BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

dapat disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik penyakit karat jagung pada dua ketinggian tempat di Desa
Gandatapa dan Banjaranyar yaitu disebabkan oleh Puccinia sp. memiliki
gejala berupa pustule pada permukaan daun yang berwarna jingga.
Karakteristik patogen karat pada jagung yaitu urediospora berbentuk bulat
telur sampai elips, berwarna kuning keemasan dengan dan berdinding agak
tebal.

2. Nilai kerusakan tanaman jagung karena karat di dua ketinggian tempat
diperoleh hasil tertinggi pada Desa Gandatapa Kecamatan Sumbang.

3. Penyebaran penyakit karat pada tanaman jagung di dua ketinggian tempat

menunjukkan pola penyebaran acak atau random.

5.2 Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait uji ketahanan varietas jagung terhadap

penyakit karat jagung Puccinia sp.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

a. Pemberian tanda pengamatan tanaman
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b. Survey lahan pengamatan
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c. Pengamatan gejala dan penilaian kerusakan

d. Pengamatan patogen secara mikroskopis
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Lampiran 2. Kuesinoer Penelitian

Hasil Wawancara dengan Petani di Lahan Pengamatan

a. Lahan Pengamatan Banjaranyar

Nama petani : Bapak Chamidin
Varietas : Jagung hibrida
Umur tanam : 30 hari
Pupuk : Phonska dan Urea, 3 kali pemupukan
Jarak tanam :30 cm
Suhu :30-35°C
Kelembapan :31-35%
b. Lahan Pengamatan Gandatapa
Nama petani : Bapak Muharso
Varietas : Jagung Sumo
Umur tanam : 45 hari
Pupuk : Urea dan Phonska, 3 kali pemupukan
Jarak tanam : 30 cm
Suhu :25-30°C
Kelembapan :35-55%
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